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Profesionalisme guru dalam mengembangkan proses pembelajaran bidang studi 
pendidikan jasmani dan olahraga sangat erat hubungannya terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran bidang studi pendidikan jasmani dan olahraga. Maka dari itu seorang guru 
dituntut lebih profesional. Selain itu, perbedaan  motivasi guru akan berpengaruh 
terhadap kinerja guru dalam mengembangkan proses pembelajaran bidang studi 
pendidikan jasmani dan olahraga. Kecerdasan emosional seorang guru akan 
mengakibatkan adanya perbedaan dalam memperoleh prestasi belajar siswa dalam 
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara profesionalisme guru 
terhadap pengembangan proses pembelajaran bidang studi pendidikan jasmani dan 
olahraga Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah metode deskriftif. Populasi 
dalam penelitian ini berjumlah 12 orang. Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 
orang, sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Jadi sampel penelitian ini 
adalah 12 orang. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
kuesioner/angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi 
product moment. Hasil analisis dan pengolahan data dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment diperoleh angka 0,8. Nilai tersebut terdapat pada klasifikasi 
antara 0,80 - 1,000 yang dapat diinterprestasikan memiliki korelasi sangat kuat. Dengan 
menggunakan teknik persentase diperoleh 74 %. Nilai ini berada pada klasifikasi 51 % - 
74 %, setelah dikonversikan berarti lebih separuhnya. Hal ini menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif terhadap profesionalisme guru dalam mengembangkan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan jasmani dan olahraga. Dari hasil 
penemuan ini maka profesionalisme guru dapat direkomendasikan untuk digunakan 




Profesionalisme menjadi taruhan ketika 
menghadapi tuntutan-tuntutan pembelajaran 
demokratis karena tuntutan tersebut 
merefleksikan suatu kebutuhan yang semakin 
kompleks yang berasal dari siswa. Tidak 
sekedar kemampuan guru menguasai 
pelajaran semata tetapi juga kemampuan 
lainnya yang bersifat psikis, strategis, dan 
produktif. Tuntutan demikian ini hanya bisa 
dijawab oleh guru yang professional. 
Oleh karena itu, Danim (Rangkuman dari 
http://gsfaceh.com diakses pada tanggal 25 
Mei 2018), menegaskan bahwa:“Tuntutan 
kehadiran guru yang profesional tidak pernah 
surut, karena dalam proses kemanusiaan dan 
pemanusiaan, ia hadir sebagai subjek paling 
diandalkan, yang sering kali disebut Oemar 
Bakri”. 
Istilah profesional berasal dari profession, 
yang mengandung arti sama dengan 
occupation atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian yang diperoleh melalui pendidikan 
atau latihan khusus. Ada beberapa pengertian 
yang berkaitan dengan profesionalisme yaitu 
okupasi, profesi, dan amatif. Terkadang 
membedakan antara para profesional, amatir, 
dan delitan. Maka para profesional adalah 
para ahli didalam bidangnya yang telah 
memperoleh pendidikan atau pelatihan yang 
khusus untuk pekerjaan itu. 
Sebagai pendidik, guru harus profesional 
sebagai mana ditetapkan dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional bab IX 
pasal 39 ayat 2: “Pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan, dan pelatihan, serta 
melakukan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidikan pada perguruan 
tinggi”. 
Ketentuan ini mencakup tipe macam 
kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru 
yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian 
masyarakat. Beban ini tidak ada bedanya 
dengan beban bagi dosen. Tiga macam 
kegiatan tersebut secara Hierarchy 
melambangkan tiga upaya berjenjang dan 
meluas gerakannya. Pengajaran 
melambangkan pelaksanaan tugas rutin, 
penelitian melambangkan upaya 
pengembangan profesi, sedangkan 
pengabdian melambangkan pemberian 
kontribusi sosial kepada masyarakat akibat 
prestasi yang dicapai tersebut. 
Keberhasilan guru dapat ditinjau dari dua 
segi proses dan dari segi hasil. Dari segi 
proses, guru berhasil bila mampu melibatkan 
sebagian besar peserta didik secara aktif baik 
fisik, mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, juga dari gairah dan semangat 
mengajarnya serta adanya rasa percaya diri. 
Sedangkan dari segi hasil, guru berhasil bila 
pembelajaran yang diberikannya mampu 
mengubah perilaku pada sebagian besar 
peserta didik kearah yang lebih baik. 
Sebaliknya dari sisi siswa, belajar akan 
berhasil bila memenuhi dua persyaratan yaitu 
belajar merupakan sebuah kebutuhan siswa 
dan ada kesiapan untuk belajar, yakni 
kesiapan memperoleh pengalaman-
pengalaman baru baik pengetahuan maupun 
keterampilan. 
Hal ini merupakan gerakan dua arah, 
yaitu gerakan profesional dari guru dan 
gerakan emosional dari siswa. Apabila yang 
bergerak hanya satu pihak tentu tidak akan 
berhasil, yang dalam istilah sehari-hari 
disebut bertepuk sebelah tangan. Sehebat-
hebatnya potensi guru selagi tidak direspons 
positif oleh siswa, pasti tidak berarti apa-apa.  
Secara umum dikatakan bahwa setiap 
orang dewasa dalam masyarakat dapat 
menjadi pendidik, sebab pendidikan 
merupakan suatu perbuatan sosial, perbuatan 
fundamental, yang menyangkut keutuhan 
perkembangan pribadi anak didik menuju 
pribadi dewasa susila. Pribadi dewasa susila 
itu sendiri memiliki beberapa karakteristik 
yaitu mempunyai individualitas yang utuh, 
mempunyai sosialitas yang utuh, mempunyai 
norma kesusilaan dan nilai-nilai kemanusiaan, 
bertindak sesuai dengan norma dan nilai-nilai 
itu atas tanggung jawab sendiri demi 
kebahagiaan dirinya dan kebahagiaan 
masyarakat atau orang lain. 
Seorang pendidik harus memperlihatkan 
bahwa ia mampu mandiri, tidak tergantung 
pada orang lain. Ia harus mampu membentuk 
dirinya sendiri. Dia juga bukan saja dituntut 
terhadap anak didik, namun dituntut pula 
bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 
Tanggung jawab ini didasarkan atas 
kebebasan yang ada pada dirinya untuk 
memilih perbuatan yang terbaik menurutnya. 
Apa yang dilakukannya menjadi teladan bagi 
masyarakat. 
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, 
bahwa tanggung jawab seorang pendidik 
cukup berat, maka predikatnya tersebut hanya 
dapat dipegang oleh orang dewasa. Untuk 
menjadi pendidik diperlukan berbagai 
persiapan, seperti persiapan perkawinan, 
pendidikan calon pendidik di sekolah, 
pendidikan memimpin dan sebagainya. 
Dengan demikian diharafkan status kodrat 
dan sosialnya sanggup mendidik orang lain, 
maksudnya memiliki kemampuan 
(kompetensi) untuk melaksanakan tugas-tugas 
mendidik. 
Untuk menjadi guru yang profesional, 
seorang guru harus menguasai betul seluk-
beluk pendidikan dan berbagai ilmu 
pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui pendidikan tertentu. 
Di samping juga harus menampakan sikap 
yang baik dan menjadi teladan yang baik bagi 
siswa. Baharuddin, (2009:198) dikutip dari 
Soetjipto dan kasasi yang menyatakan bahwa:  
„Guru sebagai pendidik yang profesional 
mempunyai citra yang baik di masyarakat 
apabila dapat mewujudkan pada masyarakat 
bahwa ia layak sebagai teladan bagi 
masyarakat di sekelilingnya serta bagaimana 
guru meningkatkan pelayanan, memberi 
arahan pada siswa, dan bagaimana guru 
berpakaian, bergaul serta terbiasa dengan 
masyarakat di sekelilingnya‟. 
Mengingat peran guru yang begitu besar, 
yaitu untuk mencetak orang-orang yang 
benar-benar berkualitas tinggi serta memiliki 
kesadaran dalam menunaikan tugasnya 
sehingga hasilnya sesuai harapan dengan 
tujuan diinginkan. 
Guru yang profesional adalah guru yang 
menguasai masalah belajar mengajar. 
Kemajuan yang kompleks dalam pengetahuan 
ini menuntut guru untuk meningkatkan 
kualitas belajar mengajar dalam segala 
permasalahannya agar siswa betul-betul 
menghayati dan memperoleh manfaat dari apa 
yang telah dipelajarinya. Untuk menciptakan 
siswa yang seperti ini, dibutuhkan guru yang 
profesional. Baharuddin (2009:200) dikutip 
dari Rahmad berpendapat bahwa:  
„Seorang guru haruslah bersifat dinamis, 
kreatif, dan inovatif serta dituntut mampu 
menyesuaikan diri dengan arus perubahan 
zaman, khususnya dalam bidang pendidikan 
dan guru yang berkualitas adalah guru yang 
mampu memahami dan menguasai seluk-
beluk pendidikan dan pengajaran, yakni 
seluruh komponen yang berkaitan dengan 
pelaksanaan proses belajar mengajar‟. 
Oleh karena itu, seorang guru dituntut 
harus lebih profesional. Guru yang berkualitas 
adalah guru yang mampu memahami dan 
menguasai seluk-beluk pendidikan dan 
pengajaran, yakni seluruh komponen yang 
berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar 
mengajar.  
Berdasarkan studi lapangan yang telah 
dilaksanakan bahwa keadaan SDM guru 
olahraga masih kurang memadai, karena 
masih ada beberapa guru pendidikan jasmani 
yang pendidikannya masih rendah 
diantaranya ada yang pendidikannya masih 
dari SGO, D II. Sedangkan guru profesional 
itu minimal berpendidikan S-1 sesuai 
bidangnya. Sehingga dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga kurang efektif. Oleh 
karena itu, profesionalisme guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi pendidikan jasmani dan olahraga sangat 
erat hubungannya terhadap pelaksanaan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga. Maka dari itu seorang 
guru dituntut lebih profesional. Selain itu, 
perbedaan  motivasi guru akan berpengaruh 
terhadap kinerja guru dalam mengembangkan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga. Kecerdasan emosional 
seorang guru akan mengakibatkan adanya 
perbedaan dalam memperoleh prestasi belajar 
siswa dalam belajar. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: Apakah 
profesionalisme guru berpengaruh terhadap 
pengembangan proses pembelajaran bidang 
studi pendidikan jasmani dan olahraga SDN 






 Profesi guru merupakan rujukan normatif 
dan ideal serta secara prospektif menjadi 
harapan dalam mewujudkan pendidikan 
nasional yang bermutu. Namun dalam 
kenyataannya semuanya itu baru merupakan 
wacana dan harapan yang nampaknya masih 
menuntut bekerja keras untuk dapat 
merealisasikannya. Kondisi nyata sekarang 
adalah bahwa guru belum berada dalam posisi 
yang seharusnya baik secara konsepsional, 
manajerial, operasional, maupun fungsional. 
Oleh karena itu upaya mewujudkan profesi 
guru yang terjamin dan prospektif harus 
dilaksanakan melalui upaya mendasar yaitu 
reposisi guru dalam pendidikan nasional atau 
menempatkan guru secara proporsional, 
fungsional, dan profesional pada posisi yang 
seharusnya. 
 Dalam tatanan konstitusional, yaitu dalam 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional guru 
nyaris tidak masuk dalam posisi sebagai unsur 
sentral pendidikan. 
Secara filosofis, Budaya bangsa memiliki 
nilai-nilai luhur sebagaimana tercermin dalam 
diri guru yaitu digugu dan ditiru. Secara 
histories pekerjaan guru merupakan profesi 
yang sangat tua usianya di dunia, selama awal 
kemerdekaan sampai pertengahan abad. 
Profesi guru merupakan pekerjaan 
pengabdian yang mulia dan terhormat, profesi 
guru cenderung terabaikan oleh masyarakat 
dan pemerintah.  
Secara sosiologis profesi guru merupakan 
pekerjaan/jabatan pemersatu bangsa dan 
negara, melalui pemberian pemahaman dan 
penanaman nilai-nilai Bhineka Tunggal Ika. 
Dari sudut tilikan ini guru perlu diposisikan 
kembali dalam tatanan konstitusional antara 
lain amandemen Undang-undang Sisdiknas 
disamping segera melahirkan Undang-
unddang guru. 
Untuk memberikan jaminan dan prospek 
profesionalitas guru maka sekali lagi perlu 
dilakukan langkah mendasar untuk mereposisi 
guru dalam pendidikan nasional dalam 
berbagai tatanan dan dimensi pendidikan. 
Secara tegas guru harus terjamin dalam 
tatanan konstitusional sebagai unsur sentral 
pendidikan. Selanjutnya guru harus 
diperlakukan sebagai mitra dalam 
pengelolaan yang luwes. Guru perlu 
mendapat dukungan untuk pemberdayaan 
dirinya dalam suasana demokratis dan diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif 
dan inovatif untuk mewujudkan otonomi 
pedagogisnya. Untuk menunjang kinerja 
profesional yang prospektif guru perlu 
mendapat jaminan kesejahteraan yang 
menunjang termasuk imbalan kerja (gaji dan 
tunjangan), rasa aman, hubungan antar 
pribadi, kondisi kerja, dan kepastian karir. 
Dengan demikian maka guru akan 
mewujudkan pribadi yang mandiri, matang, 
penuh percaya diri, dan berwibawa untuk 
tampil sebagai guru profesional yang terjamin 
dan prospektif. Semua itu pada gilirannya 
akan menunjang suksesnya kinerja 
pendidikan nasional sebagai infrastruktur 
pengembangan sumber daya manusia. 
Profesi menunjuk pada suatu pekerjaan 
atau jabatan yang menuntut keahlian, 
tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap 
profesi. Menurut Supriadi: suatu profesi 
secara teori tidak bisa dilakukan oleh 
sembarang orang yang tidak dilatih atau 
disiapkan untuk itu. Jadi profesi bukanlah 
sembarang pekerjaan tetapi pekerjaan yang 
berlandaskan pada keahlian. Keahlian tersebut 
diperoleh melalui suatu pendidikan dan 
pelatihan melalui suatu lembaga yang telah 
mendapat otoritas. 
Profesional adalah orang yang 
melaksanakan profesi yang berpendidikan 
minimal S1 dan mengikuti pendidikan profesi 
dan lulus ujian profesi. Dokter, akuntan, 
notaris, penasihat hukum, psikolog di 
samping lulus pendidikan S1 dalam 
bidangnya juga harus mengikuti pendidikan 
profesi (dokter, notaris, psikolog) atau lulus 
ujian profesi (akuntan dan penasihat hukum) 
dengan cara itu profesional dapat buka 
praktek profesional sendiri melayani 
masyarakat tanpa harus bekerja di suatu 
organisasi (rangkuman dari 
http://muhlis.files.wordpress.com diakses 
pada tanggal 21 April 2014).  
Sudarwan Danim (rangkuman dari 
http://gsfaceh.com diakses pada tanggal 25 
Mei 2014) menyatakan bahwa istilah 
profesional berasal dari profession, yang 
mengandung arti sama dengan occupation 
atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 
yang diperoleh melalui pendidikan atau 
latihan khusus. Ada beberapa pengertian yang 
berkaitan dengan profesionalisme yaitu 
okupasi, profesi, dan amatif. Terkadang 
membedakan antara para profesional, amatir, 
dan delitan. Maka para profesional adalah 
para ahli didalam bidangnya yang telah 
memperoleh pendidikan atau pelatihan yang 
khusus untuk pekerjaan itu. 
Dari beberapa pendapat di atas maka 
penulis dapat mengemukakan bahwa 
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi 
sumber penghasilan kehidupan yang 
memerlukan keahlian, kemahiran atau 
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau 
norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi. 
Poerwadarminta (2007:911) menyatakan 
bahwa: “Profesionalisme adalah mutu, 
kualitas, dan tindak-tanduk yang merupakan 
cirri suatu profesi atau orang yang 
profesional”. 
Profesionalisme menjadi taruhan ketika 
menghadapi tuntutan-tuntutan pembelajaran 
demokratis karena tuntutan tersebut 
merefleksikan suatu kebutuhan yang semakin 
kompleks yang berasal dari siswa. Tidak 
sekedar kemampuan guru menguasai 
pelajaran semata tetapi juga kemampuan 
lainnya yang bersifat psikis, strategis, dan 
produktif. Tuntutan demikian ini hanya bisa 
dijawab oleh guru yang professional. 
Profesionalisme merupakan performance 
quality dan sekaligus sebagai tuntutan 
perilaku profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. 
Supriadi (2000:21) mengatakan bahwa: 
“Profesionalisme menunjuk pada derajat 
penampilan seseorang sebagai profesional 
atau penampilan suatu pekerjaan sebagai 
profesi, ada yang profesionalismenya tinggi, 
sedang, dan rendah”. 
Profesionalisme juga mengacu kepada 
sikap dan komitmen anggota profesi untuk 
bekerja berdasarkan standar yang tinggi dan 
kode etik profesi. 
Menurut Supriyadi (2000:9) menyatakan 
bahwa: “Guru sebagai suatu profesi di 
Indonedia baru dalam taraf sedang tumbuh 
(emerging profession) yang tingkat 
kematangannya belum sampai pada yang 
telah dicapai oleh profesi-profesi lainnya, 
sehingga guru dikatakan sebagai profesi yang 
setengah-setengah atau semi profesional”. 
Pekerjaan profesional berbeda dengan 
pekerja non profesional karena suatu profesi 
memerlukan kemampuan dan keahlian khusus 
dalam melaksanakan profesinya dengan kata 
lain pekerjaan yang bersifat profesional 
adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 
oleh mereka yang khususnya dipersiapkan 
untuk itu. 
Pengembangan profesional guru harus 
diakui sebagai suatu hal yang sangat 
fundamental dan penting guna meningkatkan 
mutu pendidikan. Perkembangan profesional 
adalah proses dimana guru dan kepala sekolah 
belajar, meningkatkan dan menggunakan 
pengetahuan, keterampilan dan nilai secara 
tepat.  
Profesi guru memiliki tugas melayani 
masyarakat dalam bidang pendidikan. 
Tuntutan profesi ini memberikan layanan 
yang optimal dalam bidang pendidikan 
kepada msyarakat. Secara khusus guru di 
tuntut untuk memberikan layanan 
professional kepada peserta didik agar tujuan 
pembelajaran tercapai. Sehingga guru yang 
dikatakan profesional adalah orang yang 
memeiliki kemamapuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
guru dengan kemampuan maksimal. 
Suatu pekerjaan dapat menjadi profesi 
harus memenuhi kriteria atau persyaratan 
tertentu yang melekat dalam pribadinya 
sebagai tuntutan melaksanakan profesi 
tersebut. Menurut Wirawan (dikutip dari 
Dirjenbagais Depag RI, 2003) menyatakan 
persyaratan profesi antara lain: 
Suatu profesi merupakan pekerjan penuh 
dalam pengertian pekerjaan yang diperlukan 
oleh masyarakat atau perorangan. Tanpa 
pekerjaan tersebut masyarakat akan 
menghadapi kesulitan. Profesi merupakan 
pekerjaan yang mencakup tugas, fungsi, 
kebutuhan, aspek atau bidang tertentu dari 
anggota masyarakat secara keseluruhan. 
Profesi guru mencakup khusus aspek 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. 
Untuk melaksanakan suatu profesi 
diperlukan ilmu pengetahuan. Tanpa 
menggunakan ilmu tersebut profesi tidak 
dapat dilaksanakan. 
Ilmu pengetahuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan profesi terdiri dari cabang ilmu 
utama dan cabang ilmu pembantu. Cabang 
ilmu utama adalah cabang ilmu yang 
menentukan esensi suatu profesi. Contohnya 
profesi guru cabang ilmu utamanya adalah 
ilmu pendidikan dan cabang ilmu 
pembantunya masalah psikologi. 
Salah satu persyaratan ilmu pengetahuan 
adalah adanya teori, bukan hanya kumpulan 
pengetahuan dan pengalaman. Fungsi dari 
suatu teori adalah untuk menjelaskan dan 
meramalkan fenomena. Dengan 
mempergunakan teopri ilmu pengetahuan, 
profesional dapat menjelaskan apanyang 
dihadapinya dan apa yang akan terjadi jika 
tidak dilakukan intervensi. Teori ilmu 
pengetahuan juga mengarahkan profesional 
dalam mengambil langkah-langkah yang 
diperlukan dalam melaksanakan profesi.  
Dalam hal ini, apabila pendidik kurang 
memperhatikan keberadaan dirinya dalam 
setiap melaksanakan tugasnya, seperti 
membuat satuan pelajaran atau persiapan 
mengajar, absensi siswa, jurnal mengajar, 
buku nilai, dan sebagainya yang harus 
dipersiapkan, maka akan menimbulkan hal-
hal yang bersifat negatif pada diri anak didik, 
misalnya timbul sifat antipati kepada guru, 
kurang percaya, sering terlambat, tidak 
disiplin dalam mengikuti pelajaran, dan lain 
sebagainya. 
Jika sudah demikian keberadaannya, 
maka pelaksanaan proses belajar mengajar 
akan terbengkalai, dan tentu saja cita-cita 
pendidikan tidak akan tercapai. Masalah 
semacam ini yang kadangkala menimbulkan 
kenakalan anak pada usia sekolah. 
Kesulitan yang dihadapi guru antara lain 
sebagai berikut: 
1) Kesulitan dalam menghadapi adanya 
perbedaan individu murid, yang 
disebabkan karena perbedaan IQ, watak, 
atau latar belakang kehidupannya. 
2) Kesulitan dalam menentukan materi yang 
cocok dengan anak yang dihadapinya. 
3) Kesulitan dalam memilih metode yang 
tepat. 
4) Kesulitan dalam mengadakan evaluasi 
karena kadang-kadang kelebihan atau 
kekurangan waktu. 
Keempat kesulitan tersebut diatas dapat 
diatasi dengan baik apabila seorang guru 
sudah profesional dan berpengalaman dalam 
mengajar. 
Dalam ajaran islam, anak mempunyai 
kewajiban untuk taat dan patuh serta berbakti 
kepada kedua orang tuanya. Orang tua 
berkewajiban mendidik putra-putrinya agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT., berbudi pekerti luhur, 
dan perbuatan baik lainnya. Dengan sebab 
kewajiban orang tua dalam mendidik putra-
putrinya tidak punya cukup yang memadai, 
maka orang tua menempuh jalan yang mudah 
dengan cara menitipkan putra-putrinya 
dilembaga pendidikan. 
Dalam memilih sekolah, kadangkala 
terjadi perbedaan antara anak dan orang 
tuanya. Si anak bermaksud sekolah di 
lembaga pendidikan yang sesuai dengan 
keinginannya, sedangkan orang tua 
menginginkan si anak sekolah pada lembaga 
pendidikan yang sesuai dengan keinginannya 
pula. Anak yang ingin menyenangkan hati 
orang tuanya dan takut tergolong ke dalam 
anak yang durahaka, maka tidak ada jalan 
lain, kecuali menuruti kehendak orang tua 
walaupun sebenarnya tempat pendidikan yang 
menjadi pilihan orang tuanya tidak sesuai 
dengan kehendaknya. 
Sebaliknya, anak yang keras kemauannya 
dan mempertahankan kehendaknya, tetapi 
memilih sekolah yang sesuai dengan 
keinginan walaupun harus bertolak belakang 
dengan keinginan orang tua, maka hal yang 
demikian ini akan berbuntut negatif terhadap 
kelangsungan pendidikan anak, misalkan 
orang tua kurang memberikan semangat atau 
motivasi serat bimbingan terhadap anak. 
Kejadian-kejadian semacam ini merupakan 
masalah pendidikan yang dapat menentukan 
jati dirinya. Oleh karena itu, seorang anak 
mempunyai sifat, watak dan kehendak serta 
tujuan yang berbeda dengan pandangan orang 
dewasa. Dalam menghadapi hal ini, peranan 
orang tua sangat dibutuhkan dalam sebagai 
pembimbing, pemberi pengaruh, dan 
pendorong bagi anak dalam meraih cita-cita 
yang diharapkan. 
Terbatasnya alat pendidikan/fasilitas 
pendidikan yang merupakan problem yang 
harus diatasi oleh pihak yang berwenang yaitu 
pemerintah. Sebab alat yang disediakan oleh 
pemerintah tergantung pada keadaan dan 
kemajuan dari negara tersebut. Semakin maju 
suatu negara, maka peralatan atau fasilitas 
untuk memajukan pendidikan berjalan dengan 
baik pula. 
Alat atau fasilitas pendidikan yang 
menyangkut sarana dan prasarana pendidikan 
di negara kita, misalnya saja pengadaan 
gedung sekolah, sarana olahraga, baik negeri 
maupun swasta telah memenuhi syarat dan 
memadai daya tampungnya. 
Dalam pasal 35 ayat (1) Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dinyatakan bahwa standar nasional 
pendidikan yang terdiri atas standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan 
harus ditingkatkan secara berencana dan 
berkala.  
Kedudukan guru sebagai tenaga 
profesional sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk 
meningkatkan martabat dan peran guru 
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Yang dimaksud dengan guru sebagai agen 
pembelajaran (learning agent) adalah peran 
guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, 
pemacu, perekayasa pembelajaran, dan 
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.  
Surya (2007:175) dikutip dari dalam pasal 
5 RPP tentang guru mengungkapkan bahwa 
komptensi guru sebagaimana dimaksud pada 
ayat 1 meliputi komptensi pedagogik, 
komptensi kepribadian, komptensi sosial dan 
komptensi profesional. 
Keempat kompetensi tersebut dapat 
didepenelitiankan sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, sekurang-kurangnya 
meliputi: 
a) Pemahaman wawasan atau landasan 
kependidikan 
b) Pemahaman terhadap peserta didik  
c) Pengembangan kurikulum/silabus 
d) Perancangan pembelajaran 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang 
mendidik dan dialogis 
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g) Evaluasi proses dan hasil belajar  
h) Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
2. Kompetensi kepribadian sekurang-
kurangnya mencakup :  
a) Berakhlak mulia 






h) Mampu menjadi teladan bagi peserta 
didik dan masyarakat 
i) Secara objektif mengevaluasi kinerja 
sendiri 
j) Mengembangkan diri secara mandiri 
dan berkelanjutan. 
3. Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat, sekurang-kurangnya meliputi:  
a. Berkomunikasi lisan, tulisan, dan 
isyarat  
b. Menggunakan teknologi komunikasi 
dan informasi secara fungsional 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan 
pendidikan, orang tua/wali peserta 
didik  
d. Bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem 
nilai yang berlaku, dan  
e. Menerapkan prinsip-prinsip 
persaudaraan dan semangat 
kebersamaan. 
4. Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai 
pengetahuan bidang ilmu, teknologi, 
dan/atau seni yang sekurang-kurang 
meliputi penguasaan : 
a. Materi pelajaran secara luas dan 
mendalam sesuai standar isi program 
satuan pendidikan, mata pelajaran, 
dan/atau kelompok mata pelajaran 
yang diampunya.  
b. Konsep-konsep dan metode disiplin 
keilmuan, teknologi, atau seni yang 
relevan yang secara konseptual 
menaungi atau koheren dengan 
program satuan pendidikan, mata 
pelajaran, dan/atau kelompok mata 
pelajaran yang diampu. 
Keempat kompetensi tersebut di atas 
bersifat holistik dan integratif dalam kinerja 
guru. Oleh karena itu, secara utuh sosok 
kompetensi guru meliputi : 
a)  Pengenalan peserta didik secara 
mendalam  
b)  Penguasaan bidang studi baik disiplin 
ilmu (diciplinary content) maupun 
bahan ajar dalam kurikulum sekolah 
(pedagogical content)  
c)  Penyelenggaraan pembelajaran yang 
mendidik yang meliputi perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
proses dan hasil belajar, serta tindak 
lanjut untuk perbaikan dan pengayaan 
d)  Pengembangan kepribadian dan 
profesionalitas secara berkelanjutan. 
Profesi guru dibina dan dikembangkan 
baik didalam lembaga pendidikan guru 
(preservice training) maupun di dalam 
menjalankan tugas kependidikan itu sendiri 
(inservice training). Pendidikan guru 
berdasarkan kompetensi diarahkan pada 
penguasaan perangkat komptensi profesional 
guru yang disebut profil kemampuan dasar 
guru.  
Guru yang profesional dalam suatu 
lembaga pendidikan diharapkan akan 
memberikan perbaikan kuailitas pendidikan 
yang akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Dengan perbaikan kualitas 
pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, 
maka diharapkan tujuan pendidikan nasional 
akan terwujud dengan baik. Dengan demikian 
keberadaan guru profesional selain untuk 
mempengaruhi proses belajar mengajar, guru 
profesional juga diharapkan mampu 
memberikan mutu pendidikan yang baik 
sehingga mampu menghasilkan siswa yang 
berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu 
disiapkan sedini mungkin melalui lembaga 
atau sistem pendidikan guru yang memang 
juga bersifat profesional dan memiliki 
kualitas pendidikan dan cara pandang yang 
maju. 
Pengembangan profesionalisme guru 
menjadi perhatian secara global, karena guru 
memiliki tugas dan peran bukan hanya 
memberikan informasi-informasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi, melainkan juga 
membentuk sikap dan jiwa yang mampu 
bertahan dalam era hiperkompetisi. Tugas 
guru adalah membantu peserta didik agar 
mampu melakukan adaptasi terhadap berbagai 
tantangan kehidupan serta desakan yang 
berkembang dalam dirinya. 
Jadi sebagai pekerja profesional guru 
harus memiliki sejumlah komptensi 
khususnya dalam pengelolaan pembelajaran. 
Disamping itu, seorang profesional juga harus 
memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan 
tugas profesinya yakni mengondisikan agar 
pekerjaannya berhasil secara efektif dan 
efisien. 
Kegiatan pembinaan dan pengembangan 
guru menuju derajat profesional ideal, 
termasuk dalam kerangka mengelola kelas 
untuk pembelajaran yang efektif, dilakukan 
atas dasar prakarsa pemerintah, pemerintah 
daerah, penyelenggara satuan pendidikan, 
asosiasi guru, guru secara pribadi dan lain-
lain. Secara umum kegiatan itu dimaksudkan 
untuk merangsang, memelihara, dan 
meningkatkan kompetensi guru dalam 
memecahkan masalah pendidikan dan 
pembelajaran yang berdampak pada 
peningkatan mutu hasil belajar siswa. 
Pembinaan dan pengembangan profesional 
guru atas prakarsa institusi, seperti pendidikan 
dan pelatihan, workshop, magang studi 
banding, dan lain-lain adalah penting. Namun, 
yang tidak kalah pentingnya adalah prakarsa 
personal guru untuk menjalani proses 
profesionalisasi. 
 Pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 
merupakan proses yang ditempuh oleh guru 
pada saat menjalani tugas-tugas kedinasan. 
kegiatan ini diorganisasikan secara beragam 
dan berspektrum luas dengan tujuan untuk 
meningkatkan kompetensi, keterampilan, 
sikap, pemahaman, dan performansi yang 
dibutuhkan oleh guru saat ini dan dimasa 
mendatang.  
Kegiatan pengembangan profesi guru 
terkait langsung dengan tugas utamanya. 
Tugas dan fungsi guru adalah menyusun 
kurikulum dengan mengacu pada rambu-
rambu KTSP, membuat silabus pembelajaran, 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 
melakukan kegiatan pembelajaran, membuat 
alat ukur sesuai mata pelajaran, dan lain 
sebagainya. 
Dalam buku strategi belajar mengajar Gulo 
(2005:7) menjelaskan bahwa: “Pengertian tentang 
mengajar tergantung dari persepsi guru tentang 
belajar. Strategi belajar mengajar sangat 
dipengaruhi oleh pendekatan terhadap pendidikan. 
Suatu strategi belajar mengajar yang telah dipilih 
dengan pendekatan tertentu, memerlukan 
seperangkat metode pengajaran untuk 
melaksanakannya”. 
 Komponen-komponen yang saling 
berinteraksi dalam menciptakan proses belajar 
yang terarah ialah : 
1. Tujuan pengajaran  
Tujuan pengajaran merupakan acuan yang 
dipertimbangkan untuk memilih strategi 
belajar-mengajar. tujuan pengajaran yang 
berorientasi pada pembentukan sikap 
tentu tidak akan dapat dicapai jika strategi 
belajar-mengajar berorientasi pada 
dimensi kognitif. 
2. Guru  
Masing-masing guru berbeda dalam 
pengalaman pengetahuan, kemampuan 
menyajikan pelajaran, gaya mengajar, 
pandangan hidup, maupun wawasannya. 
Perbedaan ini mengakibatkan adanya 
perbedaan dalam pemilihan strategi 
belajar mengajar yang digunakan dalam 
program pengajaran. 
3. Peserta didik 
Di dalam kegiatan belajar mengajar, 
peserta didik mempunyai latar belakang 
yang berbeda-beda. Seperti lingkungan 
sosial, lingkungan budaya, gaya belajar, 
keadaan ekonomi, dan tingkat kecerdasan. 
Masing-masing berbeda-beda pada setiap 
peserta didik. Makin tinggi kemajemukan 
masyarakat, makin besar pula perbedaan 
atau variasi ini di dalam kelas. Hal ini 
perlu dipertimbangkan dalam menyusun 
suatu strategi belajar-mengajar yang tepat. 
4. Materi pelajaran 
Materi pelajaran dapat dibedakan antara 
materi formal dan materi informal. Materi 
formal adalah isi pelajaran yang terdapat 
dalam buku teks resmi (buku paket) di 
sekolah, sedangkan materi informal ialah 
bahan-bahan pelajaran yang bersumber 
dari lingkungan sekolah yang 
bersangkutan. Bahan-bahan yang bersifat 
informal ini agar dibutuhkan agar 
pengajaran itu lebih relevan dan aktual. 
Komponen ini merupakan salah satu 
masukan yang tentunya perlu 
dipertimbangkan dalam strategi belajar 
mengajar.  
5. Metode pengajaran  
Ada berbagai metode pengajaran yang 
perlu dipertimbangkan dalam strategi 
belajar-mengajar karena ketepatan metode 
akan mempengaruhi bentuk strategi 
belajar mengajar. 
6. Media pengajaran 
Media termasuk sarana pendidikan yang 
tersedia, sangat berpengaruh terhadap 
pemilihan strategi belajar-mengajar. 
Keberhasilan program pengajaran tidak 
tergantung dari canggih atau tidaknya 
media yang digunakan, tetapi dari 
ketepatan dan keefektifan media yang 
digunakan oleh guru. 
7. Faktor administrasi dan finansial 
Termasuk dalam komponen ini ialah 
jadwal pelajaran, kondisi gedung dan 
ruang belajar, yang juga merupakan hal-
hal yang tidak boleh diabaikan dalam 
pemilihan strategi belajar mengajar. 
Apabila komponen tujuan pengajaran 
dikeluarkan dari ketujuh komponen tersebut, 
maka keenam komponen lainnya merupakan 
masukan yang dalam proses belajar-mengajar 
saling berinteraksi. Keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan pengajaran tergantung pada 
mutu masing-masing masukan dan cara 
memprosesnya dalam kegiatan belajar-
mengajar.  
 Sistem Pembinaan Profesional bagi guru 
dan tenaga kependidikan lainnya yang 
dilaksanakan dalam kerangka sistem Gugus 
tidaklah terlepas dari peran dan fungsi PKG 
yang ada di dalamnya. Sebab dalam wadah 
PKG inilah kegiatan-kegiatan yang sifatnya 
pembinaan profesional bagi guru dan kepala 
sekolah dilaksanakan. Pembinaan dan 
pengembangan sekolah baik sebagai lembaga 
pendidikan maupun organisasi sosial 
diarahkan kepada pembinaan dan 
pengembangan sekolah secara menyeluruh 
atau pengembangan sekolah seutuhnya. 
1. Kegiatan belajar mengajar 
Tujuan pembinaan kegiatan belajar-
mengajar adalah terciptanya kegiatan belajar-
mengajar yang baik yang mampu 
menghasilkan mutu hasil belajar yang 
optimal. Untuk itu para guru sedikitnya harus: 
• Menguasai dan mampu serta terampil 
menjabarkan kurikulum 
• Menguasai dan mampu serta terampil 
menyampaikan isi kurikulum 
• Menguasai dan mampu serta terampil 
menggunakan metode dan teknik 
evaluasi 
• Memiliki komitmen dan disiplin 
Disamping itu, para guru harus 
mempunyai kemampuan di dalam: 
• Mengelola kelas 
• Mengelola sarana dan prasarana 
belajar mengajar 
• Memanfaatkan lingkungan sekolah 
untuk keperluan belajar 
Oleh karena itu, agar mampu memiliki 
semua kriteria yang ditetapkan diatas 
pembinaan dalam komponen kegiatan belajar-
mengajar dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Pelatihan 
Keberhasilan guru melaksanakan 
kegiatan belajar-mengajar tidak hanya 
ditentukan oleh kemampuan guru saja. 
Supervisi dan bimbingan Kepala Sekolah dan 
Pengawas Sekolah besar perannya dalam 
menentukan keberhasilan kegiatan belajar-
mengajar yang dilaksanakan oleh guru.  
Oleh karena itu, Kepala Sekolah dan 
Pengawas Sekolah harus mengetahui hal-hal 
yang harus dikuasai oleh guru sehingga bisa 
memberikan bimbingan dan pengarahan 
sesuai dengan yang diperlukan guru.  
Sehubungan dengan itu, Kepala Sekolah 
maupun Pengawas Sekolah harus diberi 
pelatihan tentang upaya-upaya membina dan 
mengembangkan kegiatan belajar-mengajar 
yang harus dilakukan oleh guru, serta peran 
Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah dalam 
membantu terwujudnya kegiatan belajar-
mengajar yang efektif tersebut.  
b. Materi Pelatihan 
Berdasarkan uraian di atas, maka untuk 
pelatihan ditingkat pusat dan tingkat wilayah, 
disamping mereka memperoleh pelatihan 
materi bidang studi, Tutor dan Guru Pemandu 
Bidang Studi harus memperoleh pelatihan 
tentang cara memberikan pelatihan ditingkat 
wilayah, serta pelatihan tentang cara-cara 
mengevaluasi dan memperbaiki derajat 
ketersampaian pesan pelatihan yang mereka 
lakukan. Sehubungan dengan ini, materi 
pelatihan yang perlu di cakup adalah: 
 Pelatihan menjabarkan kurikulum 
 Metodologi pembelajaran  
 Teknik evaluasi 
 Media pembelajaran 
 Pengelolaan kelas 
 Manajemen pendidikan 
 Pelatihan Sistem Pembinaan Profesional 
 
Metode Penelitian 
Didalam metode penelitian ini 
menggunakan metode survey dengan 
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian 
survey yang dimaksud adalah bersifat 
menjelaskan hubungan kausal dan pengujian 
hipotesis. Studi yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan studi 
kepustakaan dan studi lapangan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan studi 
dokumentasi dan angket. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
populasi, jadi jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 12 orang. Penulis mengambil 
populasi penelitian ini yaitu guru pendidikan 
jasmani dan olahraga SDN Gugus III 
Kecamatan Palasah meliputi 9 SDN 
berjumlah 12 orang guru pendidikan jasmani 
dan olahraga. 
Data Guru Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga SDN Gugus III 
Kecamatan Palasah Kabupaten 
Majalengka 
No Guru Gol Tempat / SD 
1 G 1 II A SDN Waringin I 
2 G 2 Sukwan SDN Waringin I 
3 G 3 IV A SDN Waringin II 
4 G 4 IV A SDN Waringin III 
5 G 5 IV A SDN Waringin IV 
6 G 6 II A SDN Waringin IV 
7 G 7 II A SDN Pasir I 
8 G 8 II A SDN Pasir I 
9 G 9 II A SDN Pasir II 
10 G 10 IV A SDN Karamat I 
11 G 11 Sukwan SDN Karamat II 
12 G 12 II B SDN Sindangwasa 
Jumlah Guru Pendidikan Jasmani dan 
olahraga SDN Gugus III 








1 SDN Waringin I 2 
2 SDN Waringin II 1 
3 SDN Waringin III 1 
4 SDN Waringin IV 2 
5 SDN Pasir I 2 
6 SDN Pasir II 1 
7 SDN Karamat I 1 
8 SDN Karamat II 1 
9 SDN Sindangwasa 1 
JUMLAH 12 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan Total Sample (sampel total). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu guru Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
SDN Gugus III yang berjumlah 12 orang. 
Didalam penelitian ini penulis 
menggunakan kuesioner / angket sebagai 
metode yang dipilih untuk mengumpulkan 
data. Angket ini digunakan untuk menemukan 
informasi mengenai pendapat guru 
pendidikan jasmani dan olahraga tentang 
profesionalisme guru dalam mengembangkan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan kesehatan. 
Teknik penelitian yang digunakan sebagai 
berikut : 
1. Kuesioner/angket 
Angket ini digunakan untuk 
menemukan informasi mengenai pendapat 
guru tentang profesionalisme guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran 
bidang studi pendidikan jasmani dan 
olahraga SDN Gugus III Kecamatan 
Palasah Kabupaten Majalengka. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prestasi dan 
sebagainya. 
3. Survei 
Survei ini dilakukan untuk mengetahui 
hasil perkiraan suatu hal yang bisa digunakan 
sebagai patokan untuk menentukan hal 
tersebut. 
Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah bentuk gabungan, yaitu antara 
bentuk angket terbuka dan bentuk angket 
tertutup. Artinya angket tersebut disusun 
dengan pertanyaan atau pertanyaan yang 
tegas, terbatas, kongkret, lengkap dan tidak 
menuntut jawaban yang berupa uraian, 
sehingga responden hanya tinggal mengisi 
lajur-lajur tertentu dengan jawaban yang telah 
disediakan. 
a. Spesifikasi data 
Spesifikasi data dilakukan dengan tujuan 
untuk menjabarkan ruang lingkup masalah 
yang hendak diteliti secara rinci. Dalam hal 
ini, penulis akan mengajukan kisi-kisi 
spesifikasi data mengenai Profeionalisme 
Guru dalam mengembangkan proses 
pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga SDN Gugus III 
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka. 
Masalah ini yang menjadi bahan kajian utama 
dalam penelitian ini. 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 








































































a. Mengkaji kesulitan 
dalam belajar 
b. Melakukan kegiatan 
ekstra kulikuler 
a. Membuat program 
tahunan 
b. Membuat program 
semester 
c. Membuat program 
harian 














b. Mengkaji bahan 
pelajaran yang 
diajarkan 
c. Meneliti buku 
pelajaran  
a. Memotivasi siswa 
b. Memberikan kata 
pujian atau dengan 
memberikan hadiah 






b. Mengabsen siswa  
 
a. Melakukan tes 








c. Melakukan tes pada 
akhir periode 
pengajaran 




perbaikan nilai pada 




Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Mengembangkan Proses 
Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan 
Jasmani Dan Olahraga (Y) 





































































a. Memotivasi anak agar 
lebih aktif dalam 
pelajaran pendidikan 
jasmani dan olahraga 
b. Melaksanakan free test 
awal pelajaran 
c. Melaksanakan post test 
akhir 
d. Mengembangkan 
kemampuan anak dalam 
belajar 
a. Melakukan tanya jawab 
pada saat KBM 
b. Mengadakan diskusi 
antar kelompok 
c. Mengulas kembali materi 
yang telah diajarkan 
sebelumnya 
a. Kerjasama antar guru 
dengan siswa 
b. Memberikan Tugas 
c. Menggunakan unsur 
humor supaya anak tidak 
tegang dalam belajar 
a. Menggunakan metode 
ceramah sebelum 
memulai ke praktek 
lapangan 
b. Menggunakan metode 
demonstrasi 
a. Memilih dan 
menggunakan media 
















b. Mengenal fungsi alat 
yang digunakan 
c. Membuat alat-alat bantu 
pelajaran sederhana 
a. Menyusun kisi-kisi soal 
b. Menguji soal lebih dulu 






b. Uji Coba Angket 
Angket yang telah dibuat, sebelum 
dijadikan alat untuk pengumpulan data yang 
sebenarnya, terlebih dahulu diadakan uji coba. 
Uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah 
responden mengerti atau tidak terhadap 
pertanyaan atau pernyataan dari angket 
tersebut apakah angket ini dijadikan alat 
pengumpulan data yang tepat.  
Setelah spesifikasi data terselesaikan, 
langkah selanjutnya indikator-indikator hasil 
dari spesifikasi data tersebut akan dijadikan 
sebagai bahan dalam penyusunan butir-butir 
soal dalam angket. 
Profesionalisme Guru (X) 
Petunjuk Pengisian Angket Ada 5 Alternatif 
Jawaban 
5 = Selalu  4 = Sering  3 = Kadang-kadang  2 




1 2 3 4 5 
1 
Mengkaji kesulitan dalam 
Belajar 












     
5 Membuat program harian      
6 
Menggunakan alat peraga 
dalam kegiatan belajar 
mengajar 
     
7 
Melaksanakan program 
belajar mengajar  
     
8 
Mengenal kemampuan 
anak didik  





     
10 
Mengkaji bahan pelajaran 
yang diajarkan 
     
11 Meneliti buku pelajaran      
12 Memotivasi siswa      
13 Memberikan suatu pujian      
atau dengan memberikan 
hadiah 
14 Mengisi daftar hadir      
15 Mengabsen siswa      
16 
Melakukan tes selama 
proses belajar mengajar 
berlangsung (baik 
dilapangan maupun di 
dalam kelas) 




     
18 
Melakukan tes pada akhir 
periode pengajaran 





     
20 
Memberikan perbaikan 
nilai pada mata pelajaran 
yang kurang baik/jelek 
kepada siswa 
     
 
Mengembangkan Proses Pembelajaran  
Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga (Y) 
Petunjuk Pengisian Angket Ada 5 Alternatif 
Jawaban 
5 = Selalu  4 = Sering  3 = Kadang-kadang  2 
= Jarang  1 = Tidak Pernah 
No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 
1 2 3 4 5 
1 
Memotivasi anak 




     
2 
Melaksanakan free 
test awal pelajaran 









     
5 
Melakukan tanya 
jawab pada saat 
KBM 




     
7 
Mengulas kembali 
materi yang telah 
diajarkan 
sebelumnya 
     
8 
Kerjasama antar guru 
dengan siswa 
     
9 Memberikan Tugas      
10 
Menggunakan unsur 
humor supaya anak 
tidak tegang dalam 
belajar 




     












     
14 
Mengenal fungsi alat 
yang digunakan 









     
17 
Menguji soal lebih 
dulu 
     
18 
Penilaian efektifitas 
PBM setiap hari 









     
 
Pengolahan data adalah salah satu usaha 
dari peneliti menjadikan data yang diolah 
dapat diandalkan dan mengandung arti 
penelitian yang dilakukan. Sesuai dengan 
pengolahan data ini, penulis menjelaskan dan 
mengambil langkah-langkah tertentu. Data 
yang diperoleh dari responden merupakan 
data yang belum berarti apa-apa, agar data 
tersebut mengandung arti maka diperlukan 
pengolahan data dan analisis data secara 
statistik. 
Teknik analisis dan pengolahan data, 
peneliti menggunakan statistika dengan 
rumus-rumus sebagai berikut:  
1. Menentukan hubungan variabel X dan Y 
dengan rumus: 











rxy = Nilai Koefisien korelasi Variabel X 
dan Y 
N = Jumlah responden 
X = Variabel X  
Y = Variabel Y 
2. Teknik Persentase 
Selanjutnya untuk meneliti sejauh mana 
persentasi profesionalisme guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran 
bidang studi pendidikan jasmani dan 
olahraga, penulis menggunakan teknik 




 x 100% 
P = persentasi 
X = jumlah nilai keberhasilan guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi pendidikan jasmani dan olahraga 
N = jumlah guru 
 
Pengolahan Data dan Analisis Data dan 
Pembahasan 
Untuk menarik kesimpulan dari data yang 
sudah terkumpul dilakukan analisis dan 
interpretasi data sesuai dengan tujuan 
penelitian. Analisis data dilakukan dengan 
cara tabulasi disertai uraian deskriptif.   
Data yang telah terkumpul dengan 
menggunakan metode dan teknik 
pengumpulan data yang telah dikemukakan di 
atas, selanjutnya dianalisis dengan teknik 
korelasi dan teknik persentase.  
a. Teknik Korelasi 














 (Arikunto, 2006:274) 
rxy = Tingkat korelasi    
x = Konversi nilai angket keprofesionalan 
guru 








= Kuadrat nilai angket Pengembangan 
pembelajaran 
xy = Hasil perkalian nilai keprofesionalan 
guru dengan  pengembangan Pembelajaran  
n = Jumlah siswa 
  Konversi  
0,00 – 0,199 = Korelasi sangat rendah 
0,20 – 0,399 = Korelasi rendah 
0,40 – 0,599 = Korelasi sedang 
0,60 – 0,799 = Korelasi kuat 
0,80 – 1,000 = Korelasi sangat kuat 
 Sugiyono (2007:216) 
b. Teknik Persentase 






P =   Persentase 
x =   Jumlah nilai 
n =   Jumlah siswa 
Konversi 
0   %   tidak ada sedikitpun 
1   % - 24 %    hampir tidak ada 
25 %-49 %   hampir separuhnya 
50 %- separuhnya 
51 %-74 %    lebih separuhnya 
75 %-99 %    hampir seluruhnya 
100 % seluruhnya 
 
a. Pengolahan data variabel x tentang 
profesionalisme guru 
Berdasarkan hasil pentabulasian angket 
yang telah disebarkan    kepada responden 
maka nilai yang diperoleh sebagai berikut: 
Jumlah Skor Angket 
Variabel (X) 
NO. GURU SKOR ANGKET 
1 G 1 78 
2 G 2 70 
3 G 3 78 
4 G 4 86 
5 G 5 25 
6 G 6 65 
7 G 7 87 
8 G 8 73 
9 G 9 77 
10 G 10 87 
11 G 11 67 
12 G 12 85 
JUMLAH 878 
 
b. Pengolahan Data Variabel Y tentang 
mengembangkan proses pembelajaran 
bidang studi pendidikan jasmani dan 
olahraga. 
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 
data kuantitatif dari hasil angket yang 
dijadikan sampel penelitian. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Jumlah Skor Angket  
Variabel (Y) 
NO. GURU SKOR ANGKET 
1 G 1 79 
2 G 2 64 
3 G 3 92 
4 G 4 87 
5 G 5 46 
6 G 6 75 
7 G 7 71 
8 G 8 78 
9 G 9 73 
10 G 10 84 
11 G 11 66 
12 G 12 81 
JUMLAH 896 
 
Untuk mengetahui sejauhmana 
profesionalisme guru dalam mengembangkan 
proses pembelajarana bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga, penulis mencoba 
menganalisis dengan menggunakan teknik 
korelasi dan teknik persentase. 
a. Teknik Korelasi 
Analisis Data Profesionalisme Guru Dalam 
Mengembangkan Proses Pembelajarana 
Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga SDN Gugus III Kecamatan 
Palasah Kabupaten Majalengka 
 





1 G 1 78 79 6084 6241 6162 
2 G 2 70 64 4900 4096 4480 
3 G 3 78 92 6084 8464 7176 
4 G 4 86 87 7396 7569 7482 
5 G 5 25 46 625 2116 1150 
6 G 6 65 75 4225 5625 4875 
7 G 7 87 71 7569 5041 6177 
8 G 8 73 78 5329 6084 5694 
9 G 9 77 73 5929 5329 5621 
10 G 10 87 84 7569 7056 7308 
11 G 11 67 66 4489 4356 4422 
12 G 12 85 81 7225 6561 6885 
JUMLAH 878 896 67424 68538 67432 
 
Keterangan :  
X = Skor Profesionalisme Guru  
Y = Skor  
Mengembangkan Proses Pembelajaran 
Bidang Studi Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga 
Berdasarkan analisis tersebut, maka hasil 
korelasinya sebagai berikut: 
rxy = 
( )( )





























rxy   = 
08937,27392
22496
   
rxy   =  0,821 dibulatkan 0,8 
Jadi didapat nilai korelasi adalah 0,8.  
Berdasarkan nilai korelasinya maka 
menunjukkan interpretasi sangat kuat. 
b. Teknik Persentase 
Selanjutnya untuk meneliti sejauh mana 
persentase profesionalisme guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi pendidikan jasmani dan olahraga, 





 x 100% 
P = persentase 
X = jumlah nilai keberhasilan guru dalam   
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi pendidikan jasmani dan olahraga 
n = jumlah guru 
Jumlah guru = 12 orang 







P = 73,616 % dibulatkan menjadi 74% 
Berdasarkan perhitungan tersebut didapat 
nilai persentasi 74 %, dengan demikian lebih 
separuhnya Profesionalisme Guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi Pendidikan jasmani dan olahraga 
Berdasarkan interpretasi data, dinyatakan 
bahwa Profesionalisme Guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi Pendidikan jasmani dan olahraga di SD 
Negeri Gugus III Kec. Palasah Kab. 
Majalengka memiliki pengaruh yang 
signifikan. Hal ini terbukti dari nilai yang di 
peroleh sebesar 0,8 yang berarti korelasi 
sangat kuat. Dengan demikian hipotesis 
dapat diterima. 
Nilai korelasi berdasarkan hasil analisis 
data dengan menggunakan rumus korelasi 
diperoleh angka 0,8. Nilai tersebut terdapat 
pada klasifikasi antara  0,80 – 1,000 yang 
dapat diinterpretasikan memiliki korelasi 
sangat kuat. 
Dengan menggunakan teknik persentasi 
diperoleh nilai 74%. Nilai ini berada pada 
klasifikasi 51 % - 74 %, setelah dikonversikan 
berarti lebih separuhnya. Hal ini menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif 
terhadap Profesionalisme Guru dalam 
mengembangkan proses pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Jasmani dan Olahraga di 




Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme guru dalam mengembangkan 
proses pembelajaran bidang studi pendidikan 
jasmani dan olahraga SDN Gugus III 
Kecamatan Palasah Kabupaten Majalengka 
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini 
terbukti dari nilai yang diperoleh sebesar 0,8 
yang berarti korelasi sangat kuat. 
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